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Desinta Dwi Mulyaningtias 

Program Studi D3 Keuangan dan Perbankan 

“Penerapan Strategi Bauran Promosi Dalam Meningkatkan Jumlah 

Merchant QRIS Pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang  

Sudirman Semanggi” 

ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi telah mendorong pergeseran metode pembayaran dari 

tunai menjadi nontunai, yang diperkuat dengan implementasi QRIS oleh Bank 

Indonesia untuk menciptakan sistem pembayaran yang praktis dan aman. Sebagai 

bank yang fokus pada inklusi keuangan, BRI aktif melakukan akuisisi merchant 

QRIS guna memperkuat ekosistem perbankan digital. Laporan Tugas Akhir ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi bauran promosi dalam 

meningkatkan jumlah merchant QRIS serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi 

pada BRI KC Sudirman Semanggi. Metode penulisan yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan 

data sekunder yang diperoleh dari dokumen, laporan, serta literatur pendukung. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa penerapan strategi bauran promosi dalam 

meningkatkan jumlah merchant QRIS pada BRI KC Sudirman Semanggi dilakukan 

melalui elemen Periklanan (advertising), Promosi Penjualan (sales promotion), 

Penjualan Personal (personal selling), dan Hubungan Masyarakat (public 

relations). Adapun kendala yang dihadapi oleh BRI KC Sudirman Semanggi dalam 

penerapan strategi bauran promosi meliputi faktor eksternal dan faktor internal 

yang memengaruhi efektivitas kegiatan promosi dalam meningkatkan jumlah 

merchant QRIS.  

 

Kata Kunci: Strategi Bauran Promosi, QRIS, Merchant, Bank Rakyat Indonesia  
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Desinta Dwi Mulyaningtias 

D3 Finance and Banking Study Program 

“Implementation of Promotion Mix Strategy in Increasing the Number of QRIS 

Merchants at Bank Rakyat Indonesia Sudirman Semanggi Branch Office” 

ABSTRACT 

 

Technological developments have driven a shift in payment methods from cash to 

cashless, which is strengthened by the implementation of QRIS by Bank Indonesia 

to create a practical and secure payment system. As a bank focused on financial 

inclusion, BRI actively acquires QRIS merchants to strengthen the digital banking 

ecosystem. This Final Project Report aims to describe the implementation of a 

promotion mix strategy in increasing the number of QRIS merchants and to identify 

the obstacles faced at BRI KC Sudirman Semanggi. The writing method used is 

descriptive qualitative with data collection techniques through interviews, 

documentation, and literature review. The data used consists of primary data and 

secondary data obtained from documents, reports, and supporting literature. The 

results indicate that the implementation of a promotion mix strategy in increasing 

the number of QRIS merchants at BRI KC Sudirman Semanggi is carried out 

through the elements of Advertising, Sales Promotion, Personal Selling, and Public 

Relations. The obstacles faced by BRI KC Sudirman Semanggi in implementing the 

promotional mix strategy include external and internal factors that influence the 

effectiveness of promotional activities in increasing the number of QRIS merchants. 

 

Keywords: Promotion Mix Strategy, QRIS, Merchants, Bank Rakyat Indonesia 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi telah mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam sektor ekonomi dan keuangan. Perubahan ini terlihat jelas dalam pergeseran 

metode pembayaran dengan menggunakan uang tunai sebagai pembayaran utama 

yang mulai tergantikan dengan pembayaran digital atau nontunai. Perubahan 

metode pembayaran dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang semakin 

canggih sekaligus didorong dengan perubahan gaya hidup semakin dinamis. Dalam 

masyarakat modern, aspek kepraktisan menjadi salah satu pertimbangan penting 

dalam memilih metode pembayaran yang akan digunakan (Rahmathunnisa, 2023). 

 

Gambar 1.1 Nominal Transaksi Belanja Uang Elektronik di Indonesia 

Sumber: databoks.katadata.co.id 

Perubahan pola pembayaran masyarakat Indonesia dapat dilihat dari 

meningkatnya penggunaan uang elektronik setiap tahunnya. Data Bank Indonesia 

menunjukkan bahwa nominal transaksi uang elektronik secara nasional mencapai 

Rp96,86 triliun. Nilai tersebut meningkat 0,6% dibandingkan dengan bulan 

sebelumnya dan tumbuh sebesar 97% dibandingkan dengan periode tahun 
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sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan penggunaan instrumen pembayaran digital 

semakin diterima dan menjadi bagian dari aktivitas transaksi masyarakat sehari-hari.  

Transformasi menuju masyarakat tanpa uang tunai (cashless society) di 

Indonesia didukung oleh pemerintah melalui Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) 

yang secara resmi diluncurkan di Jakarta pada 14 Agustus 2014 oleh Agus D. W. 

Martowardojo, Gubernur Bank Indonesia. Gerakan ini bertujuan untuk membangun 

sistem pembayaran yang mudah, cepat dan aman sehingga dapat mendorong 

efektivitas sistem keuangan nasional (Bank Indonesia, n.d.). Sebagai bentuk 

penguatan dan implementasi lanjutan dari GNNT, Bank Indonesia meresmikan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada 17 Agustus 2019. QRIS 

merupakan standar kode QR nasional yang digunakan sebagai metode pembayaran 

digital untuk memudahkan transaksi masyarakat. Kehadiran QRIS bertujuan untuk 

menyatukan berbagai penyelenggara jasa sistem pembayaran (PJSP) dalam satu 

standar sehingga transaksi dapat dilakukan dengan lebih mudah, cepat, dan aman 

(Bank Indonesia, n.d.) 

 

Gambar 1.2 Penyebaran Jumlah Merchant QRIS per Provinsi di Indonesia 

Sumber: aspi.indonesia.or.id/  

Perkembangan QRIS menunjukkan peran yang semakin penting dalam 

mendukung ekosistem ekonomi dan keuangan digital di Indonesia. Berdasarkan 

data yang dilaporkan oleh Bank Indonesia pada kuartal I tahun 2025, pengguna 

QRIS telah mencapai 57 juta pengguna dan 39,3 juta pelaku usaha atau merchant. 
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Dari jumlah tersebut, 93.16% di antaranya adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah. Selain jumlah pengguna QRIS, transaksi yang dihasilkan dengan 

menggunakan QRIS telah mencapai 6,05 miliar dengan nilai sebesar Rp579 triliun. 

Tingginya adopsi QRIS juga terlihat dari penyebaran merchant di berbagai daerah. 

Menurut Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) per Desember 2025 

provinsi DKI Jakarta menempati posisi kedua dengan jumlah 5.602 juta merchant 

QRIS. Tingginya jumlah merchant mengindikasikan bahwa penggunaan QRIS di 

wilayah provinsi DKI Jakarta memiliki potensi yang besar dan terus berkembang. 

Peningkatan jumlah merchant dan volume transaksi QRIS tidak hanya 

mencerminkan keberhasilan kebijakan nasional dalam mendorong digitalisasi 

sistem pembayaran, tetapi juga memberikan peluang bagi sektor perbankan untuk 

memperluas ekosistem layanan digital. Bank Rakyat Indonesia (BRI) sebagai bank 

yang aktif melakukan implementasi QRIS, memandang akuisisi merchant QRIS 

sebagai instrumen strategis dalam memperkuat ekosistem perbankan digital. 

Sejalan dengan visinya menjadi “The Most Valuabe Banking Group in Southeast 

Asia & Champion of Financial Inclusion” BRI terus mendorong peningkatan 

jumlah merchant QRIS sebagai bagian dari pengembangan layanan digital 

perusahaan. Upaya tersebut diharapkan mampu memberikan dampak besar 

terhadap peningkatan Fee Based Income serta mendorong perolehan Dana Pihak 

Ketiga (Bank Rakyat Indonesia, 2025). 

BRI Kantor Cabang Sudirman Semanggi merupakan salah satu kantor cabang 

dari BRI yang turut berperan dalam mendukung pengembangan ekosistem 

pembayaran digital melalui akuisisi merchant QRIS. BRI KC Sudirman Semanggi 

berlokasi di kawasan Sudirman Semanggi yang merupakan salah satu pusat bisnis 

dan komersial utama di Jakarta, sehingga memiliki potensi merchant yang besar 

sekaligus menghadapi persaingan antarbank yang cukup tinggi dalam 

memperebutkan segmen yang sama. Dalam pelaksanaanya, kantor cabang 

menetapkan target pertumbuhan merchant QRIS yang menjadi salah satu indikator 

kinerja bisnis. Adapun target dan realisasi jumlah merchant QRIS pada BRI KC 

Sudirman Semanggi adalah sebagai berikut:   
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Tabel 1.1 Pencapaian Jumlah Merchant QRIS di BRI  

KC Sudirman Semanggi 

Bulan Target Akuisisi Jumlah Akuisisi Persentase (%) 

Okt 2025 75 47 62.67% 

Nov 2025 75 62 82.67% 

Des 2025 75 88 117.33% 

Jan 2026 75 24 32.00% 

Feb 2026 75 35 46.67% 

Mar 2026 75 92 122.67% 

Total 450 348 77.33% 

Sumber: Laporan Akuisisi Merchant RMFT BRI KC Sudirman Semanggi, data diolah (2026) 

Berdasarkan data pada Laporan Akuisisi Merchant RMFT yang disajikan 

dalam tabel 1.1, pencapaian jumlah merchant QRIS di BRI KC Sudirman 

Semanggi selama periode Oktober 2025 hingga Maret 2026 menunjukkan hasil 

yang berfluktuasi. Dari total target akuisisi sebanyak 450 merchant, jumlah 

merchant yang berhasil diakuisisi mencapai 348 merchant atau sebesar 77,33% 

dari target yang ditetapkan. Pencapaian target merchant mengalami perubahan 

yang cukup besar setiap bulannya. Pada Desember 2025 dan Maret 2026, realisasi 

akuisisi merchant berhasil melampaui target dengan persentase masing-masing 

sebesar 117,33% dan 122,67%. Namun, pada Januari 2026 dan Februari 2026, 

pencapaian target mengalami penurunan menjadi 32% dan 46,67%.  

Perbedaan tingkat pencapaian tersebut menunjukkan bahwa upaya 

peningkatan jumlah merchant QRIS pada BRI KC Sudirman Semanggi belum 

berlangsung secara konsisten. Kondisi ini mengindikasikan adanya faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan akuisisi merchant sehingga diperlukan strategi 

yang tepat untuk meningkatkan jumlah merchant QRIS secara berkelanjutan. 

Salah satu faktor yang dapat mendukung keberhasilan peningkatan jumlah 

merchant adalah penerapan strategi promosi yang efektif. Dalam persaingan 

industri pembayaran digital yang semakin ketat, kegiatan promosi menjadi sarana 

penting untuk memperkenalkan manfaat dan keunggulan produk kepada calon 

merchant sekaligus membangun kesadaran dan kepercayaan mereka terhadap 

layanan yang ditawarkan.  
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Menurut Tjiptono & Diana (2015), salah satu unsur penting dalam strategi 

pemasaran yang digunakan untuk memberikan informasi mengenai adanya suatu 

produk atau jasa kepada target pasar adalah promosi. Promosi tidak hanya sekedar 

bersifat informartif tetapi juga digunakan untuk membentuk persepti dan minat 

calon konsumen. Promosi yang efektif akan mendorong peningkatan penjualan 

sekaligus meningkatkan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

untuk mengoptimalkan strategi promosi yang tepat untuk bisa mencapai tujuan 

perusahaan (Rizal & Robby, 2024).  

Dalam menjangkau kegiatan promosi, perusahaan dapat menerapkan bauran 

promosi sebagai salah satu strategi komunikasi pemasaran. Kotler & Keller (2022) 

dalam Marketing Management mendefinisikan bauran promosi sebagai perpaduan 

kombinasi dari berbagai elemen promosi yang digunakan untuk menginformasikan, 

memengaruhi, serta mengingatkan konsumen terhadap produk atau merek yang 

ditawarkan baik secara langsung maupun tidak langsung. Bauran promosi 

mencakup lima elemen di antaranya, Periklanan (advertising), Promosi Penjualan 

(sales promotion), Penjualan Personal (personal selling), Pemasaran Langsung 

(direct marketing), dan Hubungan Masyarakat (public relationss).   

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik membahas lebih lanjut mengenai 

penerapan strategi bauran promosi yang dilakukan oleh BRI KC Sudirman 

Semanggi dalam meningkatkan jumlah merchant QRIS, termasuk elemen dalam 

bauran promosi yang digunakan serta kendala yang dihadapi dalam penerapan 

strategi bauran promosi. Atas dasar tersebut, penulisan tugas akhir ini berjudul 

“Penerapan Strategi Bauran Promosi Dalam Meningkatkan Jumlah Merchant 

QRIS Pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Sudirman Semanggi”. 

1.2  Tujuan Penulisan  

Tujuan penulisan yang hendak dicapai dari penulisan Tugas Akhir ini yaitu:   

1. Mendeskripsikan penerapan strategi bauran promosi dalam meningkatkan 

jumlah merchant QRIS pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Sudirman 

Semanggi.  

2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapan strategi bauran 

promosi untuk meningkatkan jumlah merchant QRIS spada Bank Rakyat 

Indonesia Kantor Cabang Sudirman Semanggi.  
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1.3  Manfaat Penulisan 

Diharapkan penulisan Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis untuk berbagai pihak, di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, tugas akhir ini diharapkan dapat menambah wawasan 

terkait penerapan strategi bauran promosi dalam meningkatkan jumlah 

merchant QRIS dan menjadi referensi bagi penulisan selanjutnya yang 

berkaitan dengan strategi promosi layanan merchant QRIS.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

Penulisan ini diharapkan dapat menambah pemahaman penulis mengenai 

penerapan strategi bauran promosi secara langsung di dunia perbankan, 

khususnya dalam meningkatkan jumlah merchant QRIS.  

b. Bagi Bank Rakyat Indonesia KC Sudirman Semanggi 

Penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

bagi Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Sudirman Semanggi dalam 

mengoptimalkan penerapan strategi bauran promosi yang sudah dilakukan 

sehingga dapat meningkatkan jumlah merchant QRIS.  

c. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Penulisan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dalam 

mempelajari penerapan strategi bauran promosi pada layanan perbankan 

digital, selain itu dapat melengkapi materi perkuliahan dan dapat 

dimanfaatkan menjadi studi kasus yang relevan dengan mata kuliah 

Manajemen Pemasaran Bank maupun Pemasaran Digital. 

1.4  Metode Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini menggunakan beberapa metode untuk menunjang 

keperluan penulisan di antaranya:  

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 
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a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh penulis 

dari sumber pertama dan diolah sesuai dengan kebutuhan penulisan 

Laporan Tugas Akhir. Data ini berasal dari wawancara dan percakapan 

singkat dengan Relationship Manager Funding and Transaction (RMFT), 

dan Universal Banker (UB) di Bank Rakyat Indonesia KC Sudirman 

Semanggi.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh penulis melalui media 

perantara atau secara tidak langsung, bukan dari sumber utama. Data ini 

berasal dari berbagai sumber yang telah dipublikasikan secara umum, 

seperti buku, jurnal ilmiah, serta artikel instansi terkait. Data sekunder 

digunakan sebagai data pendukung dari data primer serta untuk 

memperkuat landasan teoritis yang relevan dengan topik penulisan.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung 

kepada informan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir, penulis 

melakukan wawancara dan percakapan singkat dengan pihak Relationship 

Manager Funding and Transaction (RMFT) dan Universal Banker (UB) 

BRI KC Sudirman Semanggi. Pelaksanaan wawancara mengacu pada 

pedoman wawancara yang disusun berdasarkan indikator bauran promosi 

dan disajikan pada lampiran 7.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Data dokumentasi dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir diperoleh dari 

dokumentasi internal perusahaan, data jumlah merchant QRIS, foto 

kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan 
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penerapan strategi bauran promosi di Bank Rakyat Indonesia KC Sudirman 

Semanggi.  

c. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mempelajari berbagai literatur yang berkaitan dengan penerapan strategi 

bauran promosi dalam meningkatkan jumlah merchant QRIS. Data 

diperoleh dari situs resmi bank Bank Rakyat Indonesia, buku, artikel dan 

jurnal akademik.  

3. Metode Kajian  

Metode kajian yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah 

dengan melalui pendekatan kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan secara 

rinci mengenai penerapan strategi bauran promosi dalam meningkatkan jumlah 

merchant QRIS pada Bank Rakyat Indonesia KC Sudirman Semanggi. Strategi 

bauran promosi yang dikaji meliputi Periklanan (advertising), Promosi 

Penjualan (sales promotion), Penjualan Personal (personal selling), Pemasaran 

Langsung (direct marketing), dan Hubungan Masyarakat (public relations). 

Selain itu, kajian ini juga mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam 

penerapan strategi bauran promosi tersebut.  

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir secara garis besar terdiri dari lima bab yang 

saling berkaitan antara satu bab dengan bab lainnya. Adapun uraian masing-masing 

bab tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan terkait latar belakang, tujuan penulisan, manfaat 

penulisan, metode penulisan, serta sistematika penulisan.  

Bab 2 Tinjauan Pustaka  

Pada bab ini menjelaskan terkait teori yang mendukung penulisan Topik Tugas 

Akhir, seperti teori strategi pemasaran, bauran pemasaran (marketing mix), bauran 

promosi (promotion mix), dan sistem pembayaran digital QRIS.  

Bab 3 Gambaran Umum Perusahaan 

Pada bab ini menjelaskan terkait gambaran umum perusahaan yang terdiri dari 

profil perusahaan, visi dan misi perusahaan, budaya kerja perusahaan, struktur 
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organisasi perusahaan serta bidang usaha perusahaan pada Bank Rakyat Indonesia 

Kantor Cabang Sudirman Semanggi. 

Bab 4 Pembahasan 

Pada bab ini menjelaskan hasil pembahasan terkait uraian dari tujuan penulisan 

yaitu mendeskripsikan penerapan strategi bauran promosi dan mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi dalam penerapan strategi bauran promosi untuk 

meningkatkan jumlah merchant QRIS pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang 

Sudirman Semanggi.  

Bab 5 Penutup 

Pada bab ini menjelaskan terkait kesimpulan pembahasan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pembahasan, serta pemberian saran yang diharapkan dapat 

menjadi masukkan dan manfaat bagi seluruh pihak yang membutuhkan.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan mengenai penerapan strategi bauran promosi 

dalam meningkatkan jumlah merchant QRIS pada BRI KC Sudirman Semanggi, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan strategi bauran promosi (promotion mix) dalam meningkatkan 

jumlah merchant QRIS di BRI KC Sudirman Semanggi belum mencakup 

seluruh elemen bauran promosi yang disebutkan oleh Kotler dan Keller secara 

optimal. Dari lima elemen dalam bauran promosi tersebut, penjualan personal 

(personal selling) merupakan strategi yang paling dominan dan efektif karena 

RMFT dan UB berperan langsung dalam melakukan pendekatan, edukasi, serta 

pendampingan kepada calon merchant sehingga mampu membangun 

kepercayaan dan mendorong keputusan pendaftaran QRIS. Selain itu, hubungan 

masyarakat (public relations) juga berkontribusi dalam peningkatan jumlah 

merchant QRIS melalui kegiatan kerjasama bazar dan sosialisasi. Sementara 

itu, periklanan (advertising) tetap dijalankan melalui media sosial meskipun 

pelaksanaannya masih terbatas. Promosi penjualan (sales promotion) telah 

diterapkan dalam bentuk pemberian reward atau hadiah kepada merchant, tetapi 

lebih fokus pada upaya mempertahankan loyalitas merchant yang sudah ada 

sehingga belum berkontribusi terhadap akuisisi merchant baru. Adapun 

pemasaran langsung (direct marketing) belum diterapkan sama sekali dalam 

strategi pemasaran QRIS. memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

akuisisi merchant QRIS. Dengan demikian, penerapan strategi bauran promosi 

dalam meningkatkan jumlah merchant QRIS dinilai cukup efektif, namun 

belum memanfaatkan seluruh potensi bauran promosi secara menyeluruh.  

2. Kendala yang dihadapi BRI KC Sudirman Semanggi dalam penerapan strategi 

bauran promosi (promotion mix) untuk meningkatkan jumlah merchant QRIS 

berasal dari dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Dari sisi faktor 

eksternal, kendala yang dihadapi meliputi rendahnya literasi pembayaran digital 

pada sebagian merchant skala kecil yang menyebabkan kurangnya pemahaman 
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mengenai fungsi, manfaat, dan keamanan QRIS, serta persaingan yang semakin 

ketat dengan kompetitor seperti GoPay dan bank lain yang juga menawarkan 

layanan QRIS merchant, hal ini menyebabkan sebagian merchant merasa tidak 

memiliki kebutuhan untuk menggunakan QRIS BRI karena telah menggunakan 

layanan yang sama dari penyedia lain sehingga proses penawaran menjadi lebih 

kompleks. Dari sisi faktor internal, kendala yang dihadapi berupa keterbatasan 

pemanfaatan media promosi dalam kegiatan promosi QRIS. Promosi yang 

dilakukan masih memanfaatkan media digital yang terbatas sehingga 

penyebaran informasi mengenai QRIS belum dapat menjangkau seluruh calon 

merchant secara luas.  

5.2  Saran  

Penerapan strategi promosi di BRI KC Sudirman Semanggi telah memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan jumlah merchant QRIS. Namun, terdapat beberapa 

hal yang memerlukan evaluasi lebih lanjut agar dampak strategi tersebut dapat 

dioptimalkan secara berkelanjutan, di antaranya: 

1. Optimalisasi pemasaran langsung (direct marketing), BRI KC Sudirman 

Semanggi perlu mengimplementasikan pemasaran langsung (direct marketing) 

secara lebih terstruktur melalui pemanfaatan fitur broadcast message pada 

WhatsApp Business. Pesan dapat dikirimkan secara berkala sebagai sarana 

follow up kepada calon merchant yang telah dikunjungi oleh pihak RMFT, 

namun belum melalukan pendaftaran QRIS. Dengan demikian, komunikasi 

dengan calon merchant tetap terjaga secara efisien tanpa harus selalu 

mengandalkan kunjungan langsung.   

2. Peningkatan edukasi kepada merchant, BRI KC Sudirman Semanggi perlu 

meningkatkan kegiatan edukasi kepada merchant, khususnya pelaku usaha 

skala kecil yang berada di wilayah kerja guna meningkatkan pemahaman 

mengenai manfaat, legalitas, dan keamanan penggunaan QRIS. Edukasi 

tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pendampingan hingga 

pemanfaatan media digital. Dalam penyampaian materi, pihak RMFT dan UB 

dapat menjelaskan bahwa QRIS merupakan standar kode QR nasional yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI). Selain itu, perlu disampaikan bahwa BRI 

merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan ketentuan OJK yang berlaku. 
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Dengan adanya edukasi tersebut, diharapkan pemahaman dan kepercayaan 

calon merchant terhadap penggunaan QRIS dapat meningkat sehingga 

mendukung program akuisisi merchant secara lebih optimal.  

3. Peningkatan promosi keunggulan layanan QRIS BRI, Untuk menghadapi 

persaingan yang ketat dengan kompetitor lainnya, BRI KC Sudirman Semanggi 

perlu menekankan keunggulan layanan QRIS BRI dalam kegiatan promosi, 

keunggulan QRIS BRI seperti penggunaan aplikasi BRI Merchant yang dapat 

memudahkan pemantauan transaksi secara real time, penyediaan laporan 

transaksi, hingga proses pencairan dana yang cepat hingga bisa dilakukan 4x 

dalam satu hari. Hal ini yang perlu dikomunikasikan secara lebih optimal agar 

calon merchant dapat memahami nilai tambah yang ditawarkan dibandingkan 

layanan sejenis dari kompetitor.   
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